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 Abstract: Virus corona yang pertama kali muncul dan 

menyebar ke manusia berasal dari kota Wuhan, China 

pada akhir Desember 2019. Setelah ditelusuri, ternyata 

beberapa orang yang terinfeksi memiliki riwayat yang 

sama, yaitu mengunjungi pasar basah makanan laut 

dan hewan lokal di Wuhan. Di Indonesia sendiri, saat 

ini sudah mencapai 333449  kasus pasien positif virus 

COVID-19 yang terlacak, dan 11884  lebih masyarakat 

meninggal karena virus itu. Tujuan dari kegiatan 

pengabdian ini yaitu untuk memberikan sosialiasasi 

kepada para mahasiswa peserta kuliah kerja 

bermasyarakat terkait pemanfaatan aplikasi corona 

tracker untuk membantu memonitoring jumlah 

penderita covid baik yang terinfeksi, meninggal dan 

sembuh. Kegiatan ini dilakukan secara luring dan 

daring dengan jumlah peserta 1000 mahasiswa, 50 

peserta mengikuti secara luring dan sisanya secara 

daring. Hasil yang didapat dari kegiatan sosialisasi ini 

yaitu mahasiswa peserta kubermas dapat memahami 

tata cara penggunaan aplikasi corona tracker dan  

diharapkan peserta kubermas akan dapat  membantu 

mensosialisasikan aplikasi ini kepada masyarakat di 

lokasi tempat kubermas mereka nantinya.  

 

Abstract: The corona virus that first appeared and spread 
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to humans came from the city of Wuhan, China at the end of 

December 2019. After being traced, it turned out that 

several infected people had the same history, namely visiting 

a local seafood and animal wet market in Wuhan. In 

Indonesia alone, currently there have been 333449 cases of 

positive patients with the COVID-19 virus that have been 

tracked, and more than 11884 people have died from the 

virus. The purpose of this service activity is to provide 

socialization to students participating in community work 

lectures related to the use of the corona tracker application 

to help monitor the number of Covid sufferers, both infected, 

died and recovered. This activity is carried out offline and 

online with a total of 1000 students, 50 participants taking 

part offline and the rest online. The results obtained from 

this socialization activity were that Kubermas participant 

students could understand the procedures for using the 

corona tracker application and it is hoped that the Kubermas 

participants will be able to help socialize this application to 

the community in the location where their camps. 

 

Pendahuluan  

Virus corona yang pertama kali muncul dan menyebar ke manusia berasal 

dari kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Setelah ditelusuri, ternyata 

beberapa orang yang terinfeksi memiliki riwayat yang sama, yaitu mengunjungi 

pasar basah makanan laut dan hewan lokal di Wuhan. Di Indonesia sendiri, saat ini 

sudah mencapai 333449 kasus pasien positif virus COVID-19 yang terlacak dan 

11884  lebih masyarakat meninggal karena virus itu. Untuk mendiagnosis infeksi 

virus corona, dokter akan mengawali dengan anamnesis atau wawancara medis. Di 

sini dokter akan menanyakan seputar gejala atau keluhan yang dialami pasien. 

Selain itu, dokter juga akan melakukan pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan darah 

untuk membantu menegakkan diagnosis. Dokter mungkin juga akan melakukan tes 

dahak, mengambil sampel dari tenggorokan, atau spesimen pernapasan lainnya. 

Untuk kasus yang diduga infeksi novel coronavirus, dokter akan melakukan swab 

tenggorokan, DPL, fungsi hepar, fungsi ginjal, dan PCT/CRP. 

Langkah-langkah yang disarankan untuk mencegah infeksi diantaranya 

adalah menggunakan masker ketika keluar rumah, sering mencuci tangan, menjaga 

jarak sosial/social distancing (menjaga jarak fisik dari yang lain, terutama dari 

mereka yang memiliki gejala), menutupi batuk dan bersin dengan tisu atau siku 

bagian dalam, dan menjaga tangan yang tidak dicuci menjauh dari wajah (Feng, 
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2020). Tidak ada vaksin atau pengobatan  antivirus khusus untuk COVID-19. Upaya 

penanggulangan meliputi pengobatan gejala, perawatan suportif, isolasi ,dan 

tindakan eksperimental. 

Dengan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

informasi mengenai coronavirus dan penyebarannya dapat diketahui secara cepat 

dan akurat. Upaya pemerintah Indonesia dalam mengedukasi masyarakat mengenai 

penyebaran coronavirus telah dilakukan dengan website di masing-masing daerah 

maupun nasional lewat laman pemerintah (www.covid19.go.id). Universitas 

Khairun sendiri juga mencoba melakukan inovasi dengan memanfaatkan  

Application Programmable Interface (API) Coronna Virus dengan membuat aplikasi 

Corona Tracker yang dapat diakases pada laman http://corona.unkhair.ac.id 

Dalam kaitannya terkait implementasi dari pemanfaatan aplikasi corona 

tracker maka dalam kegiatan kuliah berkarya dan bermasyarkat (KUBERMAS) coba 

disosialisasikan terkait pentingnya pemanfaatan aplikasi tersebut dengan harapan 

ketika nantinya para peserta kubermas akan turun ke lokasi penempatan kegiatan 

kubermas dapat membantu pemerintah dalam monitoring dan pencegahan virus 

corona bagi masyarakat setempat. 

Metode 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terbagi dalam beberapa tahapan yang 

diuraikan sebagai berikut:  

1. Persiapan: agar kegiatan pengabdian berjalan sesuai dengan waktu yang 

direncanakan, maka tim PKM akan melakukan serangkaian persiapan 

sebelum program PKM dilakukan. Persiapan yang dilakukan meliputi briefing 

dan mempersiapkan sistem dan program yang digunakan untuk proses 

pembuatan aplikasi Corona Tracker 

2. Pembuatan Aplikasi Corona Tracker dilakukan pada Laboratorium UPT 

Teknologi Informasi Universitas Khairun Ternate.  

3. Penyerahan dan sosialisasi penggunaan Sistem: pada tahapan ini Aplikasi  

telah selesai dibuat diserahkan langsung kepada pihak yang berhak 

menerimannya dan sekaligus tim PKM melakukan sosialisasi tentang cara 

penggunaan aplikasi kepada mahasiswa Peserta Kubermas.  

4. Evaluasi: proses evaluasi dilakukan pada setiap tahapan kegiatan untuk 

perbaikan pelaksanaan kegiatan PKM. Evaluasi dilakukan secara rutin 

berdasarkan perkembangan berlangsungnya program.  

5. Pelaporan dan publikasi: pelaporan dan publikasi dilakukan setelah proses 

penyerahan dan sosialisasi selesai diakukan.  

http://www.covid19.go.id/
http://corona.unkhair.ac.id/


237 

 

Seluruh tahapan kegiatan PKM akan didokumentasikan dalam bentuk foto 

dan video. Foto yang telah didokumenasikan akan dipubikasikan bersama laporan 

kegiatan melalui media massa cetak/media elektronik. Sedangkan video kegiatan 

akan digunakan sebagai bentuk laporan video kegiatan dan akan dipubikasiakan 

melalui sosial media yang akan dijadikan sebagai bahan pembelajaran 

Hasil dan Pembahasan  

Proses Sosialisasi 

Sosialisasi  Pemanfaatan Aplikasi Corona Tracer terlaksana selama 1 hari 

penuh dilaksanakan pada  Selasa, 21  Juli 2020  pukul 09.30-16.00 di Aula Nuku 

Gedung rektorat Universitas Khairun yang diikuti oleh 50 Peserta (Luring) dan 1531 

Peserta Mengikuti secara daring melalui Aplikasi Zoom dan Channel Youtube. 

Sosialisasi  ini berjalan dengan lancar, diawali dengan pembukaan yaitu sambutan 

langsung dari Rektor Universitas Khairun Prof. Dr. Husen Alting,SH.,MH, 

kemudian dilanjutkan dengan sambutan kedua oleh Ketua P2KM Chairul 

Anwar,ST.,MT. Suasana pembukaan Sosialisasi di Aula Nuku  disajikan pada 

gambar 1 dan 2 

 

 

Gambar 1 Sambutan oleh Rektor Universitas Khairun 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Sambutan oleh Ketua P2KM 
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Rancangan Aplikasi 

Aplikasi Corona Tracker dirancang dengan menggunakan framework 

Codeigniter 3.0 dan dengan menggunakan api corona dalam proses pengambilan 

data 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Hasil Pengambilan Data 

 

Kesimpulan  

Setelah Selesai Proses Sosialisasi dapat dapat disimpulkan sebagai berikut;  

1. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan  Judul Pemanfaatan 

Aplikasi Corona Tracer diharapkan dapat memberikan informasi kepada para 

mahasiswa untuk nantinya saat terjun kelokasi kubermas dapat membantu 

pemerintah dalam antisipasi penyebaran virus corona 

2. Para peserta dapat memahami tata cara penggunaan aplikasi corona tracer  

3. Para peserta dapat mengakses laman aplikasi corona tracer dan dapat melihat 

semua sumber informasi yang ada pada aplikasi 

4. Berdasarkan dari evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

diharapkan bisa berlanjut dengan perangkat desa dan terjalin kerjasama yang 

baik antara Universitas Khairun dengan Pemerintah Daerah 
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Penulis mengucapkan sebanyak-banyaknya terimakasih kepada Universitas 

Khairun  yang sudah mendukung acara pengabdian kepada masyarakat ini dan juga 
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